BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian yang berjudul “kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel (spldv) kelas VIII di
SMP Budi Utomo Sidoarjo ditinjau dar1 kemampuan matematika” merupakan suatu
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan masalah spldv berbentuk soal cerita terutama ditinjau dari
kemampuan matematikanya.

Proses pelaksanaan penelitian oleh peneliti akan dilaksakanan pada tanggal
16 Maret 2020, namun terdapat informasi bahwa sekolah di berlakukan
pembelajaran daring sampai waktu yang belum ditentukan mengingat sedang
genting wabah covid-19. Sehingga, peneliti tidak dapat melakukan penelitian pada
tanggal tersebut. Pada akhirnya mendapatkan solusi bahwa dilakukan pengambilan
data dalam jaringan (online). Pada saat itu tanggal 3 April 2020, peneliti meminta
1zin melakukan pengambilan data dalam jaringan (online) dengan menghubungi
wakil kurikulum kemudian disetujui dan di 1j1nkan menghubungi kepala sekolah.
Pada saat 1tu semua dilakukan secara daring (online). Setelah menghubungi kepala
sekolah, peneliti dianjurkan untuk secara langsung menemui kepala sekolah SMP
Budi Utomo Sidoarjo di sekolah.

Peneliti menjelaskan terlebih dahulu bahwa sudah mendapatkan 1jin dari
dosen pembimbing untuk melakukan pengambilan data dalam jaringan (online) dan

sudah mendapatkan 1jin dar1 wakil kurikulum. Pada tanggal 4 April 2020, peneliti
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melakukan konsultasi dengan wali kelas VIII C yaitu Ibu Umi Tadzkirotus Sataroh,
S,Pd.I, bahwa akan dilakukan pengambilan data dalam jaringan (online).
Sebelumnya, peneliti menjelaskan bahwa penelitian 1n1 hanya dilakukan pada satu
kelas saja. Selanjutnya, peneliti meminta saran dan rekomendasi dalam
pengambilan subyek. Wali kelas memberikan saran untuk melakukan pengambilan
data dalam jaringan (online) pada tanggal 20 April 2020. Dengan alasan agar siswa
kondusif dalam mengerjakan dan tidak terbebani jika bersamaan dengan tugas
sekolah. Kemudian, peneliti disarankan menemuir guru matematika yang
mengampuh siswa kelas VIII C untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat.

Pengambilan data dilaksanakan pada har1 senin, 20 April 2020.
Sebelumnya, peneliti sudah mendapatkan informasi langsung dari guru matematika
yang mengampuh kelas VIII C. Guru matematika menjelaskan beberapa karakter
siswa dan keaktifannya di dalam kelas. Kelas VIII C berjumlah 31 siswa. Namun,
2 siswa pindah sekolah sehingga jumlah siswa menjadi 29 siswa. Peneliti meminta
1jin kepada guru matematika kelas VIII C untuk melihat hasil ulangan harian siswa
kelas VIII C sebagai data untuk subyek dan pengelompokkan siswa berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Peniliti juga meminta rekomendasi kepada guru
matematika beberapa siswa yang masuk dalam kriteria kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah dar1 ke-29 siswa tersebut.

Penelitian selanjutnya dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April 2020, melalui
3 waktu yaitu jam ke 3-4 untuk siswa kemampuan matematika tinggi, jam ke 5-6
untuk siswa kemampuan matematika sedang, jam ke 7-8 untuk siswa kemampuan
matematika rendah. Peneliti tidak melakukan secara serentak dalam pemberian soal

tes essay, karena mengingat in1 adalah pengambilan data dalam jaringan (online)
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sehingga, penelitian membaginya dengan 3 waktu tersebut. D1 sis1 lain, dengan
maksud agar peneliti dapat memantau siswa secara langsung ketika menyelesaikan
soal yang sudah diberikan. Setelah mengerjakan soal yang diberikan, selanjutnya
peneliti melakukan wawancara kepada siswa terkait tes yang telah dikerjakan
dengan wawancara lanjutan. Pelaksanaan wawancara pada kamis 24 April 2020
secara online.

Untuk memudahkan proses analisis data serta menjaga privasi subjek
penelitian, maka peneliti membuat pengkodean yang didasarkan atas inisial nama
siswa dan nomor absen. Misalnya nama siswa sebagai subjek penelitian adalah
RAW, maka dapat diber1 kode RAW1 yang berarti siswa dengan inisial RAW
dengan nomor absen 1. Berikut daftar partisipan kelas VIII-C secara lengkap dapat

dilihat pada tabel 4.1 di bawah 1nu.

Tabel 4.1 Daftar partisipan Kelas VIII C dan kode siswa

No Nama Siswa Kode Siswa
1. AAA AAA1
2, ARM ARM?2
3. ADJ ADJ3
4. ASN ASN4
5. AIP AIPS
6. BW BW6
T BC BC7
8. CAQ CAQS
9. CNP -

10. DLP DLP10

11. DR DR11

12 ETW ETW12

Tabel lanjutan ...
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13. FMA FMA13
14. IMA IMA14
15. KN -

16. MAS MAS16
17. MHS MHS17
18. MDP MDP13
19. MDM MDM19
20. MZW MZW20
21. MAN MAN21
22. MF MFEF22
23. MIAR MIAR23
24. NDL NDIL.24
2, PDP PDP25
26. QAPJ QAPJ26
27. RA RA27
28. RBF RBF28
29. RAF RAF29
30. SPR SPR3(
31. TBA TBA31

Berdasarkan tabel 3.1, diperoleh nilai rata-rata siswa 55.93 dengan
simpangan baku 18.29. Selanjutnya, diperoleh pengelompokkan 3 siswa dari tabel
4.1, berdasarkan kemampuan matematika yang dibagi menjadi 3 kategori, yaitu
kategor1 tinggi, sedang, dan rendah. Selain berdasarkan nilai, pemilihan subjek juga
berdasarkan pertimbangan guru matematika pengampuh kelas VIII-C, yaitu Bu
Titis Rohwilujeng, S.Pd. Menurut guru matematika, siswa yang berkemampuan
matematika tinggi in1 merupakan siswa yang sering aktif di kelas saat pelajaran
matematika. Sering maju untuk mengerjakan soal di papan tulis apabila diberikan
soal matematika. Dan untuk nilainya juga selalu bagus. Siswa yang berkemampuan
sedang dipilihkan guru matematika. Jika dilihat dari nila1 tugas dan ulangan ulangan
dalam kesehariannya pada pelajaran matematika, siswa 1n1 memang selalu
mendapatkan nilai yang biasa biasa saja. Sedangkan, untuk siswa berkemampuan

rendah apabila dilihat dar1 nilai, sebenarnya siswa in1 berkemampuan sedang.
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Namun menurut guru matematika, siswa ini merupakan siswa berkemampuan

rendah. Karena, apabila di tunjuk untuk mengerjakan soal dipapan tulis, siswa ini1

jarang sekali bisa menjawab. Daftar subjek penelitian secara lengkap dapat dilihat

pada tabel 4.2 di1 bawah 1n1 :

Tabel 4.2 Daftar Subjek Penelitian

No | Inisial | Kode Siswa | Kode Subjek Kemampuan Matematika
1. | SPR SPR30 SKMT Tinggi

2. | DLP DLPI10 SKMS Sedang

3. | ASN ASN4 SKMR Rendah

Berdasarkan pada fokus penelitian di bab I, maka hal yang akan dijabarkan

pada penelitian 1n1 yaitu kemampuan berpikir kritis siswa dengan kemampuan

matematika kategor1 tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan masalah

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang meliputi kemampuan

menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi. Ketiga subjek

terebut mengikuti tes mengerjakan soal essay melalui video call pada tanggal 23

April 2020.

B. Analisis Data

Hasil tes dan wawancara oleh ketiga subjek kemudian di analisis untuk

dilihat kemampuan berpikir kritis nya dalam menyelesaikan masalah SPLDV.

Berdasarkan hal tersebut, adapun analisis tes dan wawancara sebagai berikut :

1. Subjek 1 (SKMT)

Berdasarkan dar1 data penelitian, maka dilakukan analisis berpikir kritis

subjek melalu1 tes secara tertulis dan membandingkannya dengan hasil wawancara

yang telah dilakukan. Adapun analisis berpikir kritis SKMT sebagai berikut :

Soal nomor 1
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Kania membeli 3 pensil dan 2 buku seharga Rp11.500,00. Marcella
membeli 4 pensil dan 3 buku seharga Rp16.000,00. Jika Angga membeli 2 pensil
dan 4 buku, berapa jumlah uang yang harus dibayar oleh Angga?

a) Kemampuan menginterpretasi oleh SKMT

Gambar 4.1 Hasil pekerjaan SKMT dalam menginterpretasi soal
nomor 1

Dilihat dari gambar di atas, SKMT menuliskan dan mengidentifikasi apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. SKMT menuliskannya secara
rinci. SKMT menuliskannya dar1 yang diketahui pada soal yaitu 3 pensil dan 2 buku
milik Kania beserta total harga yang dibayar, kemudian 4 pensil dan 3 buku milik
Marcella beserta total harga yang dibayar, yang terakhir menuliskan 2 pensil dan 4
buku milik Angga tanpa dituliskan total harga yang harus dibayar, karena memang
milik Angga yang nanti akan dicar1 jawabannya. SKMT juga menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal yaitu total harga yang harus dibayar oleh Angga. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara SKMT sebagai berikut :

P . “Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal itu? ”
SKMT :  “Sebuah perbandingan antara jumlah dan harga
barang yang dibeli Kania, Marcella, dan Angga.

Tapi jumlah harga barang yang Angga beli belum
diketahui. Jadi, harus mencarinya terlebih

dahulu.”
P . “Apakah yakin itu sebuah Perbandingan?”
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SKMT : “lya. Pokoknya intinya ada jumlah harga barang Kania  dan
Marcella tetapi harga barang punya Angga belum diketahui gitu
kak.”

Adapun hasil wawancara tersebut, SKMT mampu memahami masalah
dengan baik sebab dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
pada soal tersebut.

b) Kemampuan menganalisis oleh SKMT

Gambar 4.2 Hasil pekerjaan SKMT dalam menganalisis soal
nomor 1

Pada kemampuan menganalisis soal nomor 1 oleh SKMT yaitu gambar di
atas SKMT menuliskan pemisalan seperti menggunakan simbol x dan y. namun
SKMT mengartikan x = pensil, seharusnya banyaknya pesnsil dan y = buku,
seharusnya banyaknya buku. Kemudian, SKMT juga menuliskan model

matematika secara urut dan lengkap. Hal in1 diperkuat dengan hasil wawancara

SKMT sebagai berikut :

P . “Mengapa menggunakan simbol x dan y?”

SKMT : “Karena suka dan terbiasa kak.”

P . “Boleh tidak menggunakan simbol yang lain selain x dan y?”

SKMT :  “Boleh, sepertiadan b.”

P . “Mengapa perlu dilakukan pemisalan seperti x,y dalam
mengerjakan soal nomor 1?”

SKMT :  “Karena untuk memudahkan mengerjakan soal itu.”

P . “Pemisalan yang benar itu x = pensil atau x = banyaknya
pensil?”

SKMT :  “Agak lupa, seingat saya langsung saja x = pensil.”

Adapun hasil wawancara tersebut, SKMT mampu membuat sebuah

pemisalan dan model matematika dari soal cerita diatas dengan tepat. Meskipun,
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Namun, secara keseluruhan, SKMT mampu membuat suatu pemisalan dan model
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matematika dengan tepat.

¢) Kemampuan mengevaluasi oleh SKMT

Gambar 4.3 Hasil pekerjaan SKMT dalam mengevaluasi soal nomor 1

Pada evaluasi soal nomor 1 SKMT menyelesaikan dengan menggunakan
metode eliminasi-substitusi. Pada saat mengeliminasi, SKMT melakukan kesalahan
pada saat mengeliminasi 3x + 2y = 115 dan 4x + 3y = 160, yang menyebabkan
perhitungan SKMT menjadi kurang tepat. Secara penulisan, SKMT sudah mampu
memahami langkah eliminasi-substitusi dengan baik, dan dalam penerapan

perhitungannya, SKMT belum mampu menyelesaikannya dengan tepat. Hal ini

diperkuat dengan hasil wawancara SKMT sebagai berikut :

P
SKMT
P

SKMT
P

SKMT

SKMT

“Metode apa yang dipakai dalam menyelesaikan soal tersebut?”
“Saya memakai campuran.”

“Apakah menurut kamu dalam mengeliminasi soal nomor 1 sudah
tepat?”

“Menurut saya sudah kak.”

“Coba di cek bagian mengeliminasi, yang mana yang akan kamu
eliminasi, sedangkan itu apabila di operasikan dengan pengurangan
masih memunculkan variabel x dan vy, sehingga secara otomatis itu
tidak ada yang tereliminasi baik x maupun y”.

“Oh, iya kak paham. Maaf kak kurang teliti.”

“Metode apa saja yang kamu ketahui dalam menyelesaikan soal
cerita SPLDV ini?”

“Metode Eliminasi, Substitusi, Eliminasi-Substitusi.”
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P . “Apakah pernah tau bahwa SPLDV juga bisa diselesaikan dengan
metode grafik? "

SKMT : “Tidak tau.”

P . “Bagaimana kamu tau bahwa hasil pekerjaanmu benar dengan
menggunakan metode campuran?”

SKMT : “Dengan mengoreksi ulang jawabannya kak.”

Adapun hasil wawancara tersebut, SKMT menggunakan Strategi dalam
menyelesaikan masalah matematika pada soal nomor 1. SKMT menyelesaikan
masalah matematika dengan strategi eliminasi substitusi secara sistematis. Namun,
pada saat perhitungan, SKMT kurang teliti pada proses mengeliminasi yaitu pada
saat mengalikan koefisien masing-masing variabel, sehingga setelah dilakukan
perhitungan tidak ada salah satu variabel yang tereliminasi. Kesalahan jelas terletak
pada saat SKMT mengeliminasi model 1 dengan model 2. Sehingga, secara
keseluruhan SKMT mampu menggunakan strategi dengan tepat, namun tidak dapat
melakukan perhitungan dengan tepat.

d) Kemampuan menginferensi oleh SKMT

Gambar 4.4 Hasil pekerjaan SKMT dalam menginferensi soal nomor 1
Pada tahap menginferensi, SKMT menuliskan kata “Jadi” di akhir
jawabannya pada soal nomor 1. Hal in1 diperkuat dengan hasil wawancara SKMT
sebagai berikut :

P . “Mengapa kamu menuliskan “jadi” pada akhir jawaban? ™

SKMT : “Karena wuntuk memudahkan melihat jawaban yang terakhir.
Biasanya di matematika di akhir disuruh diberi kesimpulan kata

“Jjadi” kak.”
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Adapun hasil wawancara diatas, SKMT dapat memberikan kesimpulan
dengan tepat dengan menuliskan kata “Jadi” pada akhir jawaban. Namun, SKMT
belum tepat dalam menuliskan hasil jawaban karena kesalahan terletak pada saat
melakukan perhitungan di tahap mengevaluasi soal. Namun, secara keseluruhan,
SKMT mampu memberikan kesimpulan.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan SKMT, dapat
distmpulkan bahwa SKMT dalam menyelesaikan soal nomor 1 memenuhi
indikator:

1. Mampu memahami masalah dengan baik, menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan dalam soal nomor 1.

2. Mampu membuat pemisalan dan model matematika dengan tepat.

3. Kurang tepat dalam melakukan perhitungan.

4. Mampu menuliskan kesimpulan di akhir jawaban

Soal nomor 2

Dalam sebuah kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor.
Jumlah masing-masing kaki hewan tersebut 32 kaki. Berapa banyak kambing dan

ayam yang ada di kandang?
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a) Kemampuan menginterprestasi oleh SKMT

Gambar 4.5 Hasil pekerjaan SKMT dalam menginterpretasi soal
nomor 2

Pada kemampuan Interpretasi di soal nomor 2, SKMT menuliskan diketahui
dalam satu kandang terdapat kambing dan ayam = 13 ekor, jumlah kaki hewan di
dalam kandang 32 ekor. Kemudian SKMT menuliskan yang ditanyakan dalam soal
yaitu jumlah masing-masing kambing dan ayam. Dalam hal in1, kata “jumlah” dan
“pbanyak™ sedikit ambigu bagi peneliti. Kemudian hal itu diperjelas pada saat

wawancara. Hal in1 diperkuat dengan hasil wawancara SKMT sebagai berikut :

P . “Informasi apa yang kamu dapatkan dari soal nomor 27"

SKMT : “Di soal nomor 2 diketahui terdapat kambing dan ayam dalam satu
kandang. Terus jumlah kakinya itu ada 32 kaki. Terus yang
ditanyakan itu jumlah ayam berapa, jumlah kambing berapa.”

P . “Jumlah atau banyak? "

SKMT : “Banyak kak, maaf salah nulis. Banyaknya ayam sama banyaknya
kambing yang ada di dalam kandang.
P . “Apakah kamu kesulitan dalam memahami soal nomor 27"

SKMT : “Ya lumayan kak. Lebih sulit daripada soal nomor 1.”

Adapun hasil wawancara diatas, SKMT mampu menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal nomor 2 dengan tepat. Soal nomor 2
merupakan soal yang cukup sulit. Karena pada soal hanya diketahui jumlah

kambing dan ayam dalam satu kandang dan jumlah kaki dari kedua hewan tersebut.
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b) Kemampuan menganalisis oleh SKMT

Gambar 4.6 Hasil pekerjaan SKMT dalam menganalisis soal
nomor 2

Pada tahap kemampuan menganalisis, SKMT dapat menuliskan model

matematikanya dengan tepat. SKMT tetap menggunakan variabel X dan y. dimana

X untuk memisalkan banyaknya kambing, dan y untuk memisalkan banyaknya

ayam. SKMT menuliskan model 1 dengan x + y = 13, dengan maksud bahwa

jumlah kambing dan ayam adalah 13, dan menuliskan model 2 dengan 4x + 2y =

32, dengan maksud bahwa jumlah kaki kambing dan kaki ayam adalah 32. Hal im

diperkuat dengan hasil wawancara siswa SKMT sebagai berikut :

P

SKMT

SKMT

"Apakah kamu kesulitan dalam membuat model matematika pada soal
nomor 27"

“Lumayan kak, karena saya agak bingung karena di pertanyaannya
hanya ada jumlah kaki ayam dan kambing sama jumlah ayam dan
kambing di kandang. Tapi saya sudah mencoba mengerjakan seperti
itu saja.”

"Apakah kamu yakin model matematika yang kamu buat itu benar?”
“Yakin, kak. Model yang pertama itu kan untuk jumlah ayam dan
kambing yang ada di dalam kandang. Ayam dan kambing itu saya
misalkan dengan x sama y. terus model yang kedua itu untuk jumlah
kakinya ayam sama kambing. Kan kambing tadi x terus kaki kambing
ada 4 ya saya misalkan 4x. Sama yang ayam kan y, kaki nya ada 2 ya
saya misalkan 2y. begitu kak.”

Adapun hasil wawancara di atas, SKMT mampu mengidentifikasi

hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan
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konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat
model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

¢) Kemampuan mengevaluasi oleh SKMT

Gambar 4.7 Hasil pekerjaan SKMT dalam mengevaluasi soal
nomor 2

Pada tahap mengevaluasi, SKMT menggunakan metode eliminasi-
substitusi. SKMT menyelesaitkan soal nomor 2 yang pertama dengan
mengeliminasi model 1 dan model 2. Secara penulisan sudah benar. Secara
perhitungan juga sudah tepat. SKMT mengeliminasi variabel y sehingga diperoleh
variabel x = 3. Kemudian, SKMT melakukan substitusi, yaitu mengganti variabel x
dengan angka 3. Sehingga, diperoleh nilai variabel y = 10. Dari nila1 X dan y yang
sudah diperoleh, menunjukkan bahwa banyak ayam yang ada di kandang sebanyak
10 ekor dan banyak kambing yang ada di kandang sebanyak 3 ekor. Hal ini

diperkuat dengan hasil wawancara SKMT sebagai berikut :

P . “Cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2
ini? "’

SKMT : “saya menggunakan eliminasi-substitusi, kak. Karena saya biasanya
lebih mudah menggunakan cara itu.”

P . “Mengapa tidak menggunakan cara grafik atau yang lainnya?”

SKMT : “Belum bisa kak. Lebih mudah yang ini saja eliminasi-substitusi.”

P . “Berapa banyak ayam yang ada di dalam kandang?”

SKMT : “Ada 10 ayam kak.”
P . “Berapa banyak kambing yang ada di dalam kandang?”
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SKMT : “Ada 3 kambing kak.”
P . “Apakah kamu yakin bahwa jawaban kamu sudah tepat dan benar?”

SKMT : “InsyaAllah sudah, kak. Karena kalau dijumlah hasilnya sama
seperti yang di awal yaitu 13 ekor ayam sama kambing yang ada di
dalam kandang ™

Adapun hasil wawancara di atas, SKMT lebih mudah menggunakan metode
eliminasi-substitusi daripada metode yang lain. Apabila dilihat dar1 langkah
penyelesaiannya, SKMT sudah mampu menyelesaikan sesuai langkah eliminasi-
substitusi. Dar1 segi perhitungan, SKMT mampu menyelesaikan perhitungan
dengan benar. Sehingga secara keseluruhan, SKMT mampu menggunakan strategi
yang tepat dalam menyelesaikan soal. serta lengkap dan benar dalam melakukan

perhitungan secara sistematis.

d) Kemampuan menginferensi oleh SKMT

Gambar 4.8 Hasil pekerjaan SKMT dalam menginferensi soal nomor 2
Pada tahap terakhir yaitu kemampuan menginferensi oleh SKMT. SKMT
memberikan kesimpulan jawaban di akhir penyelesaian yaitu dengan menuliskan
kata “Jad1r” dimana dituliskan kesimpulan hasil yang diperoleh selama melakukan
penyelesaian di tahap ke 3. Diperoleh bahwa kambing yang SKMT misalkan
sebagai x diperoleh sebanyak 3 ekor, dan ayam yang SKMT misalkan sebagai y
diperoleh sebanyak 10 ekor. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara SKMT

sebagai berikut:
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P . “Apakah kamu selalu memberikan kesimpulan dalam menyelesaikan
soal?”
SKMT : “lya kak selalu.”

Adapun hasil wawancara diatas, diperoleh bahwa SKMT mampu
menuliskan kesimpulan dengan benar dan tepat. SKMT juga selalu menuliskan
kesimpulan di1 setiap hasil pekerjaannya.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan SKMT, dapat
disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal nomor 2 memenuhi indikator :

1. Mampu memahami masalah dengan baik dengan menuliskan apa yang
diketahu1 dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2 dengan tepat.

2. Mampu membuat pemisalan dan model matematika dengan tepat beserta
penjelasan dengan tepat.

3. Mampu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal serta
mampu melakukan perhitungan secara sistematis.

4. Mampu memberikan kesimpulan dengan tepat.

2. Subjek 2 (SKMS)

Soal nomor 1

Kania membeli 3 pensil dan 2 buku seharga Rpl11.500,00. Marcella
membeli 4 pensil dan 3 buku seharga Rp16.000,00. Jika Angga membeli 2 pensil

dan 4 buku, berapa jumlah uang yang harus dibayar oleh Angga?
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a) Kemampuan menginterpretasi oleh SKMS

Gambar 4.9 Hasil pekerjaan SKMS dalam menginterpretasi soal
nomor 1

Pada tahap menginterpretasi, SKMS menuliskan pemisalan untuk
banyaknya pensil dan banyaknya buku. SKMS menuliskan pensil=P dan buku=B,
yang dimaksud “P” adalah banyaknya pensil dan “B” adalah banyaknya buku.
Dimana, untuk membuat pemisalan seharusnya menggunakan huruf kecil, seperti
banyaknya pensil = p, banyaknya buku = b. SKMS tidak menuliskan apa yang
ditanyakan dan apa yang diketahui pada soal nomor 1. Namun, ketika
diwawancarai, SKMS mampu menjelaskan. mencoba membuat sebuah pemisalan,
meskipun itu kurang tepat. Hal im1 diperkuat dengan hasil wawancara SKMS

sebagai berikut :

P . “Coba jelaskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal
nomor 17"
SKMS : “Yang diketahui 3 pensil dan 2 buku yang dibeli Kania harganya

Rp11.500. 4 pensil da 2 buku yang dibeli Marcella harganya Rp
16.000. Yang ditanyakan harga pensil dan buku yang dibeli Angga.

P . “Mengapa tidak kamu tuliskan?”
SKMS : “Masih bingung cara menuliskannya tapi saya tau maksudnya. Jadi
saya langsung saja kak.”

Adapun hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa SKMS tidak
menuliskan apa yang ditanya dan apa yang diketahui pada soal nomor 1, namun
dapat mengidentifikasi secara langsung ketika di wawancara, sehingga SKMS

mampu memahami masalah dengan baik pada soal nomor 1.
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b) Kemampuan menganalisis oleh SKMS

Pada kemampuan menganalisis SKMS tidak membuat model matematika
pada soal nomor 1. Namun, SKMS mampu menuliskan pada saat perhitungan.
SKMS belum begitu paham seperti apa model matematika. SKMS lebih memilih
untuk langsung menuju pada perhitungan karena SKMS mengira itu lebih aman
untuk hasil yang benar daripada keraguannya menghasilkan jawaban yang salah.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara SKMS sebagai berikut :

P . “Mengapa kamu tidak menuliskan model matematikanya?”

SKMS : “Nggak tau kak model matematika itu gimana.

P . “Tapi di perhitungan kamu bisa menuliskan model matematikanya.”

SKMS : “Yang mana kak?”

P . “3p + 2b=Rpll.500 dan 4p + 3b = Rp 16.000, itu yang dimaksud
model matematikanya.”

SKMS :  “Oh, iya kak paham.”

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa SKMS belum paham
mengenal model matematika, sehingga SKMS tidak menuliskannya pada soal
nomor 1 diatas, dan SKMS lebih memilih melangsungkan ke perhitungan dalam
menyelesaikan soal nomor 1.

¢) Kemampuan mengevaluasi oleh SKMS

Gambar 4.10 Hasil pekerjaan SMKS dalam mengevaluasi soal nomor 1
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Pada kemampuan mengevaluasi, SKMS menggunakan metode eliminasi-
substitusi. Langkah pertama, SKMS mengeliminasi persamaan 1 dan persamaan 2
menghasilkan p = 2.500, kemudian SKMS mensubstitusi p = 2.500 pada persamaan
1, yang menghasilkan b = 2.000. Setelah nilai p dan b diketahui SKMS
mensubstitusinya pada persamaan 3 yaitu 2p + 4b untuk menemukan harga yang
harus dibayar oleh Angga. Hasil perhitungan diperoleh Rp 13.000. Dar1 strategi
penyelesaian, SKMS sudah sesuai dengan langka metode eliminasi-substitusi. Hal

tersebut diperkuat dengan hasil wawancara oleh SKMS sebagai berikut:

P . "Apa metode atau cara yang kamu gunakan dalam menyelesaiakan
soal nomor 2 ini?

SKMS : “Metode eliminasi-substitusi kak”

P . "Apakah langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan sudah

sesuai dengan langkah-langkah pada metode eliminasi-subtitusi?
SKMS :  “Sudah kak.”
P . "Apakah kamu yakin jawaban kamu benar?”
SKMS : “InsyaAllah yakin, karena sudah saya koreksi lagi, saya masukkan
lagi nilai p dan b ke persamaan punya Angga dan hasilnya tetap.
“Apakah kamu kesulitan dalam mengerjakan soal nomor 1?”
“Nggak begitu sih kak, hanya tadi bagian model matematika yang
katanya kakak tidak saya tuliskan itu.”

P
P

Dar1 hasil wawancara di atas, SKMS mampu menggunakan strategi
penyelesaian dengan tepat dan perhitungan yang tepat. Menyelesaikan soal nomor
1 secara sistematis sesuai dengan langkah-langkah pada metode eliminasi-
substitusi.

d) Kemampuan menginferensi oleh SKMS

Pada tahap menginferensi, SKMS tidak menuliskan jawaban akhir pada
penyelesaian soal nomor 1 yaitu berupa kata “Jadi”. SKMS berpendapat bahwa kata
“Jad1” tidak begitu diperlukan, yang terpenting yaitu jawaban akhir setelah

perhitungan. Padahal kesimpulan jawaban dar1 seluruh perhitungan juga di
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perlukan untuk mempertegas suatu penyelesaian atau jawaban. Akan tetapi, ketika
diwawancara SKMS mampu menyimpulkan jawaban. Hal tersebut diperkuat

dengan hasil wawancara oleh SKMS sebagai berikut:

P . "Kira-kira menurut kamu apa yang kurang pada penyelesaian soal
nomor 17

SKMS :  “Sudah sih kak”™

P . “Biasanya di matematika ketika melakukan perhitungan di akhir
Jjawaban menggunakan kata “Jadi” tidak? "

SKMS : “Iya kak. Tapi saya jarang menggunakannya ketika mengerjakan
soal matematika, yang penting ada jawaban akhirnya saja.

P . "Coba menurut kamu jika soal nomor 1 diberikan suatu kesimpulan
berupa kata “Jadi’ akan seperti apa bunyinya?”

SKMS : “Jadi, jumlah wuang yang harus dibayar oleh Angga adalah
Rp13.000”

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa SKMS masih memenuhi salah
satu 1ndikator berpikir kritis yaitu tahap menginferensi. Dimana, SKMS mampu
menunjukkan kesimpulan hasil akhir jawaban dari keseluruhan perhitungan dengan
menggunakan kata “Jad1” ketika di wawancara.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan SKMS, dapat
distmpulkan bahwa SKMS dalam menyelesaikan soal nomor 1 memenuhi
indikator:

1. Mampu memahami masalah dengan baik

2. Mampu menggunakan strategi yang tepat dan melakukan perhitungan yang
tepat

3. Mampu menunjukkan kesimpulan jawaban

Soal nomor 2

Dalam sebuah kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor.
Jumlah masing-masing kaki hewan tersebut 32 kaki. Berapa banyak kambing dan

ayam yang ada di kandang?
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a) Kemampuan menginterpretasi oleh SKMS

Pada kemampuan menginterpretasi pada soal nomor 2, SKMS masih
konsisten dengan caranya dia dalam menyelesaikan suatu masalah matematika
yaitu dengan tidak menuliskan apa yang diketahuir dan apa yang ditanyakan.
Namun, ketika diwawancara SKMS memang mampu menjawabnya. SKMS
mengatakan bahwa pada soal nomor 2 diketahui ada kambing dan ayam 13 ekor
dalam kandang. Jumlah kaki kedua hewan 32, kemudian yang ditanyakan yaitu

banyaknya masing-masing kedua hewan yang ada di kandang. Hal tersebut

diperkuat dengan hasil wawancara sebagai berikut:

P “seperti nomor 1, coba jelaskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 2?7~

SKMS “vang diketahui yaitu dalam satu kandang ada ayam sama kambing
totalnya 13 ekor. Jumlah semua kaki kedua hewan itu ada 32. Yang
ditanyakan banyak masing-masing hewan seperti banyaknya kambing
dan banyaknya ayam di dalam kandang.”

P . “aapakah kamu kesulitan dalam mengidentifikasi hal seperti itu?”

SKMS : ‘“tidak kak.”

P . “mengapa tidak kamu tuliskan saja pada lembar jawaban?

SKMS : “nggakpapa kak,enak langsung ke penyelesaian biar cepat.”

Adapun hasil wawancara oleh SKMS vyaitu pada soal nomor 2 mampu
menjelaskan secara lisan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal,
namun tidak di tuangkan dalam tulisan.

b) Kemampuan menganalisis oleh SKMS

Pada kemampuan menganalisis, SKMS tidak membuat model matematika
sepertl halmya pada soal nomor 1. Pada soal nomor 2, SKMS langsung melakukan
perhitungan pada tahap ke 3 yaitu kemampuan mengevaluasi. Sebelumnya pada
soal nomor 1, SKMS sudah dijelaskan peneliti mengenai model matematika,

sehingga ketika diwawancara SKMS mampu menjelaskan model matematika pada
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soal nomor 2. Hal i1 diperkuat dengan hasil wawancara oleh SKMS sebagai

berikut:

P . “apakah kamu kesulitan dalam membuat model matematika? ”

SKMS : “iya kak bingung nulisnya.

P . “mengapa tidak dicoba dituliskan sepaham kamu saja?”

SKMS : “tidak kak takut salah.”

P . “biasanya ketika diberikan soal seperti ini memang tidak pernah
menuliskan model matematikanya atau baru di soal ini kamu tidak
menuliskannya?

SKMS : “lebih sering tidak menuliskannya kak, langsung ke penyelesaian.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun SKMS mampu
menjelaskan secara lisan model matematika pada soal nomor 2, namun SKMS
belum mampu memenuhi salah satu indikator berpikir kritis yaitu kemampuan
menganalisis. Padahal secara tidak langsung SKMS mampu membuatnya. Bisa
dikatakan mampu, karena SKMS mampu menuliskannya ketika melakukan
perhitungan yaitu di tahap menganalisis soal. Sehingga, secara keseluruhan pada
tahap 1n1 SKMS sama seperti soal nomor 1 yaitu masih kurang memahami
mengenal model matematika dalam menyelesaikan suatu masalah matematika.

¢) Kemampuan mengevaluasi oleh SKMS

Gambar 4.11 Hasil pekerjaan SMKS dalam mengevaluasi soal nomor 2

Dipindai dengan CamScanner



63

Pada kemampuan mengevaluasi, SKMS menggunakan metode eliminasi-
substitusi dalam menyelesaikan soal nomor 2. SKMS menuliskan persamaan 1
yaitu xk + xa = 13, sesuai dengan hasil wawancara dengan SKMS bahwa persamaan
1 memiliki maksud “x” pemisalan untuk banyak hewan, “k™ pemisalan untuk
kambing, dan “a” pemisalan untuk ayam. Jawaban SKMS menjadi kurang tepat
pada persamaan 1 karena ada “x” di depan variabel. hal tersebut juga akan
berpengaruh dalam perhitungan ketika melakukan eliminasi maupun substitusi.
Sedangkan, untuk persamaan 2 secara tertulis yaitu 4k + 2a = 32, sama halnya
dengan persamaan 1, variabel “k dan a” pada persamaan 2 untuk pemisalan
kambing dan ayam sedangkan angka di depan variabel adalah jumlah kaki yang
dimiliki masing-masing hewan. SKMS menyelesaikan persamaan 1 dan 2 untuk
mengeliminasi variabel “a”, sehingga menghasilkan nilai “k”. SKMS melanjutkan

dengan mensubtitusi nilai “k” d1 persamaan 2, sehingga menghasilkan nilai “a”. Hal

tersebut diperkuat dengan hasil wawancara oleh SKMS sebagai berikut:

P . “persamaan 1 itu jika dijelaskan itu seperti apa? "x,a,k”’ itu
maksudnya apa?”

SKMS : “"x7 itu banyaknya hewan kak. “a”’ itu ayam, dan “k’ itu
kambing.

P . “kenapa “x” tiba tiba hilang ketika sudah dikalikan?”

SKMS : “biar bisa dieliminasi sama bawahnya kak.

Hasil wawancara oleh SKMS menunjukkan bahwa, SKMS mampu
menyelesaikan soal nomor 2 menggunakan metode eliminasi-substitusi dengan
tepat dan sistematis, namun SKMS belum mampu dalam membuat suatu persamaan
atau model matematika dengan tepat pada soal nomor 2.

d) Kemampuan menginferensi oleh SKMS
SKMS konsisten dengan tidak menuliskan kesimpulan pada akhir jawaban

pada soal nomor 2. Hal tersebut sama seperti ketika menyelesaikan soal nomor 1.
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Ketika di wawancara, SKMS mampu menjelaskan kesimpulan jawaban untuk soal

nomor 2. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara oleh SKMS sebagai

berikut:

P . "bagaimana kesimpulan akhir jawaban pada soal nomor 2 coba kamu
jelaskan!”

SKMS : “yang seperti soal nomor 1 kah bu? Yang “jadi... .”

P . "iya benar, coba kamu buat kesimpulannya!”

SKMS : “Jjadi, banyak ayam di kandang =10 dan banyak kambing di kandang
- 3 3

P . “apakah kamu yakin jawaban kamu benar?jika yakin jelaskan, jika
tidak yakin jelaskan juga!”

SKMS : “vakin bu. Karena jika 10+3 hasilnya 13.”

Dari wawancara tersebut, SKMS mampu memberikan penjelasan
kesimpulan jawaban soal nomor 2 dengan tepat secara lisan.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan SKMS, dapat
disimpulkan bahwa SKMS dalam menyelesaitkan soal nomor 2 memenuhi
indikator :

1. Mampu menjelaskan secara lisan apa yang ditanya dan apa yang diketahu1 pada
soal nomor 2

2. Mampu menggunakan strategi yang tepat dan menghasilkan jawaban yang tepat
3. Mampu menjelaskan secara lisan kesimpulan jawaban akhir pada soal nomor 2
3. Subjek 3 (SKMR)
Soal nomor 1

Kania membeli 3 pensil dan 2 buku seharga Rpl1.500,00. Marcella
membeli 4 pensil dan 3 buku seharga Rp16.000,00. Jika Angga membeli 2 pensil
dan 4 buku, berapa jumlah uang yang harus dibayar oleh Angga?

a. Kemampuan menginterpretasi
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Pada kemampuan menginterpretasi, SKMR tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun, SKMR mampu menjawab ketika
diwawancara seputar apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Mungkin pada
soal nomor 1 merupakan soal yang cukup mudah untuk dipahami. SKMR cukup
mampu menjelaskan secara gamblang walaupun tidakbegitu lancar dalam
menyampaikan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara oleh SKMR
sebagai berikut:

P . “coba dijelaskan apa saja yang diketahui pada soal nomor 17"
SKMR : “diketahui Kania beli 3 pensil sama 2 buku bayarnya Rp 11.500,00.

Marcella beli 4 pensil sama 3 buku bayarnya Rp 16.000,00. Betul
kan kak?”

P . “kalau yang ditanyakan?

SKMR : “yang ditanyakan itu ini kak, harga yang dibayar Angga kalau
Angga beli 2 pensil sama 4 buku.”

P . “kenapa tidak dituliskan tadi?”

SKMR : “kelamaan kak, biar cepat selesai.”

P . “tapi kamu paham ya dengan yang dimaksudkan dari soal nomor
177

SKMR : Iya kak ngerti.”

Dar1 wawancara tersebut diatas, SKMR mampu memahami soal. SKMR
mampu menjawab pertanyaan dari1 peneliti mengenai apa saja yang diketahui dan
ditanyakan pada soal nomor 1.

b. Kemampuan menganalisis

Pada kemampuan menganalisis, SKMR tidak menuliskan pemisalan berupa
kalimat atau model matematika dari soal nomor 1. SKMR masih kebingungan
bagaimana membuat model matematika itu. Seharusnya, SKMR mengetahur model
matematika yang dimaksud bagaimana, mungkin saja lupa. Karena pada tahap
evaluasi, SKMR mampu menuangkannya pada penyelesaian persamaan 1 dan
persamaan 2. Ketika diberitahukan oleh peneliti tentang model matematika, SKMR

merasa paham. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara oleh SKMR berikut:
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“apakah kamu kesulitan dalam membuat model matematika? ”
“gimana itu kak?

“coba kamu lihat pada jawaban penyelesaian kamu yang persamaan
I dan 2, itu yang dimaksud model matematikanya.

“oalah iya sudah lupa saya kak.”

“mengapa tidak dicoba menuliskan seingat kamu saja?”

“saya nggak ingat kak lupa dan biasanya juga nggakpakai gituan
kelamaan enak langsung mengerjakan biar cepet hehe.”

“biasanya ketika diberikan soal seperti ini memang tidak pernah
menuliskan model matematikanya atau baru di soal ini kamu tidak
menuliskannya? "

" ya memang tidak kak.”

Dar1 hasil wawancara, dapat diketahui bahwa SKMR kesulitan dalam

membuat model matematika. SKMR berpendapat bahwa dia lupa dalam membuat

model matematika. Dan memang SKMR tidak pernah menuliskan model

matematikanya ketika menyelesaikan soal matematika yang membutuhkan suatu

pemisalan.

c. Kemampuan mengevaluasi

Gambar 4.12 Hasil pekerjaan SKMR dalam mengevaluasi soal nomor 1

Pada kemampuan mengevaluasi, SKMR menyelesaitkan menggunakan

metode penyelesalan eliminasi-substitusi dengan mengeliminasi persamaan 1 dan

persamaan 2. Namun, pada saat melakukan perhitungan kurang tepat. SKMR

mengurangi persamaan | dengan persamaan 2 yang seharusnya bernilai negatif.

Namun, subjek langsung menuliskan dengan nilai positif. Dimana ketika
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diwawancara, SKMR agak kebingungan dalam menjelaskan. SKMR juga tidak
menyelesaikan tahap substitusi hanya berhenti pada mencar1 nilai y. Hal diatas

diperkuat dengan hasil penelitian oleh SKMR sebagai berikut:

P “coba lihat perhitungan kamu apakah sudah benar?”

SKMR “nggaktau kak.”

P “32.000-34.500 berapa hasilnya?”

SKMR “2.500.”

P “bernilai positif apa negatif?”

SKMR : “positif.”

P “kalau 8-9?”

SKMR ‘1.7

P “lebih besar mana 8 apa 97"

SKMR “9.”

P “berarti 8-9 hasilnya kurang apa lebih?”

SKMR “kurang kak. Tapi saya bingung kak kalo negatif positif. Langsung
saya balik terus saya kurangi saja. lupa caranya kak.”

P “kenapa berhenti di 3y = 6.000?setelah itu diapakan? "

SKMR “gatau kak lupa. bingung nerusinnya.”

P “metode apa yang sudah kamu pakai untuk menyelesaikan soal
nomor 1?

SKMR “nggaktau namanya lupa.”

Berdasarkan hasil wawancara, SKMR cukup kesulitan dalam

menyelesaikan soal nomor 1. Meskipun beberapa langkah sudah cukup benar,
namun belum dapat menyelesaikan secara keseluruhan dengan argumen bahwa
SKMR lupa. Subjek dapat menjelaskan sedikit dengan bantuan peneliti. Sehingga,
pada tahap 1n1 subjek belum mampu menyelesaikan soal dengan sempurna.
d. Kemampuan menginferensi

SKMR tidak menyimpulkan hasil jawaban. Karena memang pada
perhitungan, SKMR belum dapat menyelesaitkan sampai tahap akhir. Ketika
diwawancarapun belum cukup memahami bagaimana menyimpulkan yang
dimaksud oleh peneliti. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara berikut:

P . “bagaimana cara membuat kesimpulan pada akhir jawaban pada

sebuah soal cerita?”

SKMR “kesimpulan gimana kak. Gaktau kak.”
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P . “biasanya pada soal cerita diakhiri dengan kata “Jadi.”
SKMR : “ohiya kak. Tapi saya tidak pernah kasih gitu.”
P . “berarti untuk soal nomor 1 jika diberikan kesimpulan maka

kalimatnya bagaimana?
SKMR : “Jadi,..."
P . “Jumlah uang yang?”
SKMR : “jadi, jumlah uang yang dibayar Angga sama dengan ... .

Dar1 hasil wawancara tersebut, SKMR belum cukup mampu membuat
kalimat kesimpulan sendiri, karena perlu untuk diberikan awalan kalimat sehingga
mampu melanjutkan. SKMR juga tidak pernah memberikan kesimpulan ketika
menyelesaikan sebuah soal matematika.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan SKMR, dapat
disimpulkan bahwa SKMR dalam menyelesaitkan soal nomor 1 memenuhi
indikator :

1. Mampu menjelaskan secara lisan apa yang ditanya dan apa yang diketahui pada
soal nomor 1

2. Mampu menggunakan langkah metode eliminasi-substitusi, namun belum
tepat.

Soal nomor 2

Dalam sebuah kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor.
Jumlah masing-masing kaki hewan tersebut 32 kaki. Berapa banyak kambing dan
ayam yang ada di kandang?

b. Kemampuan menginterpretasi
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Gambar 4.13 Hasil pekerjaan SKMR dalam menginterpretasi soal nomor 2
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SKMR menuliskan apa yang diketahui pada soal nomor 2. Dapat dilihat
bahwa subjek menuliskan yang diketahui pada soal secara tertulis dengan kalimat
yaitu, “dikandang ada kambing dan ayam = 13 ekor, jumlah kakinya = 32. Namun,
tidak menuliskan apa yang ditanyakan. Ketika diwawancara tentang apa yang
diketahu1 pada soal nomor 2, SKMR memang mampu menjawabnya. Hal tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara oleh SKMR berikut 1ni:

P . “kamu sudah menuliskan apa yang diketahui pada soal nomor 2,
tapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal, kira-kira apa
yang ditanyakan pada soal nomor 2?7~

SKMR : “yang ditanyakan yaitu berapa banyak kambing dan ayam yang ada
di kandang?

Dar1 hasil wawancara, SKMR mampu menjawab apa yang diketahui secara
tertulis dan mampu menjawab apa yang ditanyakan secara lisan. Dalam hal

menginterpretasi SKMR tidak kesulitan.

c. Kemampuan menganalisis

ATk = /2 p

Gambar 4.14 Hasil pekerjaan SKMR dalam menganalisis soal nomor 2
Pada saat menganalisis soal nomor 2, SKMR mengalami kesulitan. Dapat
dilihat dar1 hasil jawabannya, SKMR hanya menuliskan sebuah pemisalan yaitu a
+ k = 13, yang berarti ayam + kambing berjumlah 13 ekor dalam kandang. Setelah
itu, SKMR tidak dapat melanjutkan lagi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil

wawancara SKMR sebagai berikut :

P . “apakah kamu cukup kesulitan dalam membuat model matematika
atau suatu pemisalan?”

SKMR : “iya kak.”

P . “apa maksud dari a+k = 137"

SKMR : “ayam + kambing = 13. Terus yang satunya saya bingung nulisnya

gimana karena hanya diketahui jumlah kakinya.”
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Jika dilihat dar1 hasil wawancara, SKMR belum mampu dalam menganalisis
soal nomor 2 dengan baik, terbukti dar1 ketika dia kebingungan dalam membuat
pemisalan atau model matematika pada soal nomor 2. Sehingga, SKMR hanya
menyelesaikan sampai dengan pemisalan untuk persamaan 1 saja.

d. Kemampuan mengevaluasi

SKMR dalam menyelesaikan soal nomor 2, hanya berhenti pada tahap
menganalisis yaitu membuat model matematika atau sebuah pemisalan, tidak
melanjutkan pada perhitungan. Hal tersebut dijelaskan oleh SKMR pada saat

wawancara sebagai berikut:

P . "mengapa tidak melanjutkan pada perhitungan?
SKMR : “nomor 2 susah banget kak saya nggak bisa.”
P . “kesulitannya dimana?”

SKMR : “bingung pas di “jumlah kaki kaki keduanya = 32”. Itu bingung
diapakan, susabh.

P . “mengapa tidak dibuat pemisalan sebisanya? ”
SKMR : “sudah gakbisa mikir lagi kak.”

Dalam hal in1, SKMR belum mampu juga untuk menyelesaikan pada tahap
peritungan dengan menggunakan suatu metode penyelesaian baik secara lisan
maupun tertulis, karena berdasarkan hasil wawancara, SKMR mulai kesulitan
ketika membuat suatu pemisalan pada persamaan 2, sehingga SKMR kesulitan dan
memutuskan untuk tidak menyelesaikannya.

e. Kemampuan menginferensi

Dalam kemampuan menginferensi, SKMR mampu membuat kalimat
kesimpulan, hal tersebut karena pada soal nomor 1, SKMR sudah diberikan arahan
oleh peneliti bagaimana cara membuat kesimpulan. Adapun wawancara oleh

SKMR sebagai berikut:

P . "bagaimana soal nomor 2 jika dibuat kesimpulan seperti halnya
nomor 17"
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SKMR : “jadi, banyaknya ayam dan kambing yang ada di kandang adalah

P . “sudah paham dalam membuat suatu kesimpulan? ”
SKMR : “sudah kak.”

SKMR mampu membuat suatu kesimpulan secara lisan. Meskipun pada
soal nomor 1 belum begitu lancar dalam menjelaskan secara lisan, namun ketika
diwawancara perihal membuat suatu kesimpulan pada soal nomor 2, SKMR mampu
menjelaskan dengan baik.

Berdasarkan analisis hasil jawaban dan wawancara dengan SKMR, dapat
disimpulkan bahwa SKMR dalam menyelesaitkan soal nomor 2 memenuhi
indikator :

1. Mampu menuliskan apa yang ditanyakan pada soal secara tertulis dan mampu
menjelaskan secara lisan dengan baik apa yang ditanyakan pada soal

2. Mampu membuat kesimpulan dengan baik secara lisan

C. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dipaparkan diatas, maka
diperoleh temuan penelitian mengenal kemampuan berpikir kritis siswa dengan
kemampuan matematika tinggi, kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
kemampuan matematika sedang, dan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan
linear dua variabel (spldv) kelas VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo, sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir Kkritis siswa berkemampuan matematika tinggi dalam

menyelesaikan sistem persamaan lineara dua variabel (spldv)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada siswa berkemampuan

matematika tinggi diperoleh temuan temuan sebagai berikut:
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Siswa berkemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan berpikir Kritis
yang baik. Siswa dapat memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis
diketahul maupun yang ditanyakan pada soal dengan tepat.

Siswa dapat mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam
soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan
memberi penjelasan dengan tepat.

Siswa dapat menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, serta
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan secara sistematis.

Siswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat, dengan menuliskan kata “Jad1™
dalam menyimpulkan penyelesaian

Kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan matematika sedang dalam
menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel (spldv)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada siswa berkemampuan

matematika sedang diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:

d.

Siswa berkemampuan matematika sedang memiliki kemampuan berpikir kritis
yang cukup baik. Siswa dapat memahami masalah dengan baik meskipun tidak
menuliskan apa yang ditanya dan apa yang diketahui pada soal, namun siswa
dapat menjelaskannya ketika diwawancara.

Siswa masih cukup kesulitan dalam membuat model matematika. Meskipun
ketika menyelesaikan soal secara tidak langsung siswa dapat membuat suatu
persamaan atau model matematika dari soal yang telah diberikan

Siswa dapat menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, serta

lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan secara sistematis.
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d. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat, dengan menuliskan kata “Jad1”
dalam menyimpulkan penyelesaian

3. Kemampuan berpikir kritis siswa berkemampuan matematika rendah dalam
menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel (spldv)

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada siswa berkemampuan

matematika rendah diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:

a. Siswa berkemampuan matematika rendah dapat memahami masalah dengan
baik dengan menjelaskan apa yang ditanya dan apa yang diketahui pada soal

b. Siswa masih kesulitan dalam membuat model matematika

c. Pada soal nomor 1, Siswa dapat menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, namun siswa belum memahami metode penyelesaian apa
yang sudah digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut dan siswa masih
beberapa kali salah dalam perhitungan. Siswa juga masih kesulitan ketika
mendapatkan soal pada nomor 2 yang memiliki tingkat kesulitan yang berbeda,
sehingga lebth memilih berhenti dengan tidak menyelesaikannya daripada
mencoba memakai cara lain yang subjek bisa.

d. Siswa belum mampu membuat kesimpulan secara mandiri.
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